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ABSTRAK

[A]Nama: Nur Choerul Rizal (03760819)

[B] Judul Tesis: Tiga Metamorfosis Roh dalam Zarathustra Nietzsche: Sebuah
Interpretasi Psikologis menurut Pandangan Carl Gustav Jung.

[C] vii + 149 halaman; 2022

[D] Kata-kata kunci: Metamorfosis, Tiga Transformasi Roh, Individuasi, Unta, Singa,
Anak, Bavangan, Enantiodromia, Mandala, Ubermensch

[E] Isi Abstrak: Tesis ini menganalisa sebuah konsep Nietzsche yang diasumsikan
berkaitan dengan pertumbuhan manusia sebagaimana dinarasikan di dalam salah satu
diskursus Zarathustra dengan judul ‘Mengenai Tiga Metamorfosis' melalui lensa
teori-teori psikologi Jung. Tiga figur vang disebutkan di dalam teks berupa unta,
singa dan anak ditafsirkan oleh Jung melalui konsep bayangan, enanticdromia dan
mandala. Dalam sebuah tafsiran psikologis vang koheren, Jung memahami bayangan
sebapai ketidaksadaran pribadi, ketidaksadaran paling dangkal vang berada pada
sebuah wilayahKetidaksadaran tak terhingga vanglebih dalam, bersifat kolektil dan
universal. Saat sejumidh ketidaksadaran dapat diintegrasikan pada ego-sadar, roh-
unta befransformasi menjadi singd & mana enantiedromia, sebuah gerakan
melawan arah atau sebtiah “pembalikan,” terjadi. Fenomena ini juza mendefinisikan
pendlakan sakral singa.  Akhirnya, pi‘m::-. enamfiodromia yang terus berulang
menandakan simbolisme mandala vang setara dengan makna anak pada Nietzsche.
Ide “metamoriosis” Jung mepandakan sebuah pu]-:cmbﬂngdn psikologis individu
yang Jung sebut dengan istifah proses individugsi, sebuah proses pembentukan dir,
atau Ubermensch Nictzsehe, Teori-ieori psikologis Jung dapat menjelaskan sebagian
besar makna vang dikandung oleh teks, meskipun, penulis tidak menolak adanva
kemungkin bahwa teks tiga transformasi roh masih mengandung kekayaan makna
vang masih tersembunyi.

[F] Daftar Pustaka: 44 (1938-2017)

[G] Dogen Pembimbing: Dr.oA. Setyo Wibowo

vii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

On the Three Metamorphoses (Mengenai Tiga Memamorfosis Roh) adalah sebuah alegori
metaforis vang Nietzsche tulis pada bagian awal Zarathustra. Di dalam Nietzsche s Thus
Spoke Zarathustra, Burnham dan Jesinghusen menuturkan bahwa figa transformasi roh
merefleksikan pandangan Glosofis utuh dari Nietzsche mengenai perkembangan manusia.
Teks ini juga dicirikan oleh sejumlah karakteristik yvang khas. Pertama, gayva bahasa yang
dipakai bersifat langsung dan terus terang serta alur cerita yang dipakai adalah alur maju.
Kedua, ‘Mengenai Tiga Mefamorfosis Roh® mendeskripsikan bagaimana roh dapat
mengalami transformasi di dalam tiga tingkatan atau tahapamrunut yang diawali oleh wujud
unta, singa dan afak pada lingkatan perubahan rol paling tinggi.!

Untuk melilat antusidsme para komentator Nietzsche dalam menafsickan teks ‘Mengenai
Tiga Metamorfosis Roh’, bagian ini akan mencoba melakukan tinjauan singkat atas tafsiran-
tafsiran yang sudah dipublikasikapmengenai alezori tersebut. Pertama, Peter Yates menulis
sebuah bab buku di dalam Niegshee s Thus Spoke Zarathusira Before Sunrise yang diedit
oleh James Luchte dengan judul The Three Matamorphoses and Philosophy. Di dalamnya,
Yates mengaitkan teks tiga metamorfosis foh dengan proyek besar Nietzsche tentang
mengevaluasi seluruh nilai-mlai yang berhubungan dengan filsafal teknis dan filsafat

“permainan,’™

Selain itu, dalam sebuzh buku begjudul A Nieizschean Bestiary yang diedit oleh Christa
Davis Acampora dan Ralph R. Acampora, ditemukan dua peanlis yang menafsirkan figur
unta dan singa pada tekg *Mengenai Tiga MetamorfosisBeh’ Zarathustra, Tulisan pertama
datang dari Charles 8. Taylor dengan judiil A" Skerch of the Camel in Zarathusira. Masih di
buku yang sama, Zarathustra’s Laughing Lions disusun oleh Paul 5. Loeb untuk

menggambarkan bagaimana figur singa ditafsirkan.

Di sist lain, Robert Gooding-Williams mengajukan pandangannya sendiri. ‘Tiga

Metamorfosis Roh' menurutnya mendeskripsikan struktur dramatis buku Zarathustra secara

' Douglas Burnham dan Martin Jesinghusen, Metzaohe 5 Thus Spoke Zarvatiaesiea, An Edinburgh Philosophical
Craide ( Edinburgh: Edinburgh University Press, 200107, 28,

! Peter Yates, “The Three Metamorphoses and Philosophy,™ dalam Nietzselie s Thus Spoke Favarhusira
{ London: Conitnuum Imternational Publishing Group, 200E), 63-72.



keseluruhan, Di dalam analisanya, Gooding-Williams menghubungkan plot Zarathustra
melalui kacamata unta, singa dan anak. Gooding-Williams juga mengkontekstualisasikan
tiga wujud perubahan roh dengan corak pandangan Platonik-Kristiani mengenai eksistensi

manusia,

Tafsiran-tafsiran vang telah disebutkan secara singkat di atas merupakan sebagian contoh
kecil bagaimana para komentator Nietzsche menggeluti pemaknaan teks “Tiga Metamorfosis
Roh." Selain hasil penasfiran yang beragam dan para komentator, metode yang
dipergunakan untuk menganalisa teks tersebut juga berbeda. Yates, sebagai contoh, tidak
mengambil tiga metamorfosis roh untuk dilibat sebagai sebuah rmangkaan utuh dan
Zarathustra sendiri, dan membedakannya dengan Gooding-Williams di mana ia mencoba
menganalisa tiga fgur wansformasi mh- dengan mempertimbangkan plot cerita di dalam
Zarathusira. Charlés S, Taylor, di sisi lain, menafsirkan hanva figur unia saja, tanpa
mengkorelasikannya dengan ﬁgur singa ataupun anak, apalagi ]_:llut Zarathustra secara
keseluruhan, Taylor Jebih memilih memperkuat argumentasinya dani buku-buku Nietzsche
yang lain sepertiay Scicnee, Eece Homo, dan Tﬁq.ﬂfﬂh af Tragedy.

Teks ini juga ditafsirkan oleh sejumlah penafsir di berbagai konteks yang berbeda. Apabila
Gooding-Williams menafsirkan dan menguraikan *Tiga Metamorfosis Roh' di dalam
Eansfurﬁasi kultural dan cara pandangan Platonik-Kristiani, Yates mengambil kerangka
teoritis Russell mengenai filsafal teknis dan flsfaLgastra — dan kemudian dipakai di dalam
teksnya dengan menggunakan istrilah ‘filsafat proposisional” dan “filsafat permainan’ -
untuk menegaskan tugas pare [lsuf dengan tugas besamya dalam amengevaluasi seluruh
nilai-nilai yang ada, bahkan nilai it sendiri. i sisidain, kita menemukan bagaimana Taylor
memberikan fokus tafsirannya pada figur unta dan kemudian menghkorelasikannya dengan

karya artistik seorang Semiman.

Di sisi lain, tesis ini akan berupaya menggali pemaknaan lain dan teks ‘Mengenai Tiga
Metamorfosis Roh" dengan menempuh jalan yang berbeda. Berdasarkan penafsirya,
penulis akan mengambil kerangka berpikir serta alur argumen dari seorang psikiater dan
psikoanalis pendiri psikologi analitis, Carl Gustav Jung. Terdapat sejumlah alasan yang
melatari penulis untuk mengelaborasi pandangan Jung tentang teks “Tiga Metamorfosis
Roh.’

Nietzsche, pertama-tama, mengklaim dirinya sendiri sebagai seorang psikolog, bahkan
sporang psikolog kelas tinggi, i dalam Ecce Homo, Nietzshee berkata “fakia bafwa dari



tulisan-tulisanku tengah berbicara seorang psikolog vang tiada tertandingi, hal ini
barangkali adalah insight pertama yang diperoleh oleh seorang pembaca yang baik —
pembaca vang lavak sava hormati”™ Lebih dari itu, Nietzsche membanggakan dirinya
sebagai seorang filsuf-psikolog dibandingkan dengan para filsuf pendahulunya. Nietzsche
bahkan melancarkan kritik tajam pada mereka dengan berkata “siapa di antara para filsuf
sebelum aku yang merupakan seorang psikolog dan bukan sebaliknya, seorang penipu
kelas tinggi’, seorang 'idealis'? Sama sekali tidak ada psikologi sebefum aku.™ Dengan
demikian, berdasarkan rumpun keilmuan, sebagaimana Nietzsche menilai bahwa pemikiran
psikologi vang dimilikinya masuk pada bidang filsafat (“siapa di antara para filsuf sebelum
aku vang merupakan seorang psikolog™), maka pemikiran-pemikiran pada bidang psikologi
dapat dikategorikan sebagai bagian dari ﬁajian filsatai, khususnya filsafat manusia.

Jung, di sisi lain, adalah seorafg pengagum Nigtzsche. Selama lima tahun, dari 1934-1939,
Jung mengadakan semipnar khirsus untuk mcngnn'rml:m Zarathusira. Pada tahun 1988,

catatan-catatan vangdihasilkandari seminar tessebut dibukukan oleh Princeton University
Press ke dalam dua volume. Dalam mengapresiasi dan mengagumi ketajaman pemikiran
Nietzsche, Jung mengatakan di dalam seminarnya ﬂaa:t musin gugur pada 21 November
1934: “Kalian tahu, Nigtzsche bukanlah seseorang vang berfikiran johat, atau sepenhnya
badoh. la adalak erans yang sangat diberkati dan kaliga dapat melihat d: setiap halaman
buku Zarathustea bealfnig moralitgsnva sevibu kali lebih tajam dibandingkan moralitas
fradigional di atas mimbor,™ D1 antara ide-ide Jung vang dipengaruhi oleh pemikiran
Nietzsche adalah teori Jung tentang kepribadian fnirovert dan exrrover! di mana introvers
dipandang sebagai pribadi yangdidominasi oleh kecenderungan Apallonian, dan sebaliknya
extravert lebih dideminasi aleh kecenderungan Dionysian.”

 Nietzsche mengatakan: = The fact thay frone my writings there specks o peychologist bevond compare, this i
perhes the first insieht o povd reader actieves - o reader such g P deserve,” Friedoich Mietesche, Evee Homno,
ed, Duncan Large, Oxford World's Classics (New York: Chford Trniversity Press, 2000, Wiy [ Write Such
Crond Beoks, pars, 5,

! Nigteache mengatakan: “Who wa there amomg philosophers before me who was o pychologist camd not raorber
e pposite, @ Tiger swindler, and ldeafice'? Thewe fust was mo peveliodogy befre me. ™ Friedrich Nietzsche,
Eeve Homo, ed, Duncan Large, Oxford World s Classics (Mew York: Oxford University Press, 200071, B Am
I A Destiny, part &,

* Jung berkata: *You know, Nietzsche was mot o mecn it or an absolute fool He was a highly gifted man,
enred Vead e wer o every pogre of Zarathustea thed s meradine i o fhoneand e sharper thae the feadinioma
arargrfity of te pufein.” Card Gustav Jung dan James L, Jarveit, Netssole 's Zovathnsirg; Neses of the Seminar
given in [934-1939, vol, 1-2 (New Jersey: Princeton University Press, 1988), 262,

* Hergenhahn, ferroducrion o The History of Psyohodoey (Wadsworth Publishing Co, 20061, 197,



1.2. Rumusan Masalah dan Hipotesis

Pada teks *Mengenai Tiga Metamorfosis Roh® pembaca dihadapkan dengan sejumlah aspek
yang akan penulis jadikan sebagai catatan penting di sini. Pertama, penggunaan kata roh
vang dipakai di dalam teks bersifat individual. Artinya, proses transformasi yang
dimaksudkan oleh Nietzsche terjadi pada diri tunggal seseorang, sehingga setiap orang dapat
mengalami proses transformasi roh a la Nietzsche secara berbeda-beda. Kedua, secara
eksplisit dan tegas Nietzsche menarasikan adanya tiga level perubahan roh dalam sebuah
hirarki: unta, singa dan anak pada bagian puncak. Ketiga, berangkat dari poin pertama dan
kedua di mana subjektivitas individu dilihat sebagai vang bersifat internal, transformasi roh
berkaitan erat dengan pengaruh-pengaruh. stimulus eksternal. Simbolisme eksternal yang
dipakai pada teks tersehur@dalah pahlawan, tuan, nagagdan ‘kamu harus' di mana roh pada
wujud unta dan singa bereaksic Sementara it pada ringkatamanak, roh tidak lagi bersifat
reaktif melainkan dengan keberlimpaham dirinya, ol bergerak aktif melakukan kreasi.
Untuk poin keempat,kita dapal mengatakan bahwa diskoms Mengenai Tiga Metamorfosis
Roh’ adalah sebuah alegori yang berkenaan dengan metode dan pola vang Nietzsche
atribusikan pada proses melam pauisdii,

Untuk menjawab keempal aspek di atas, serfa untuk menguraikan teks ‘Mengenai Tiga
Metamorfosis Roh® demgan mengikuti alur pemikiran Carl Gustav Junp, tesis ini akan
berupaya menjawab Gz pertany aan pokok sebagaiberikut

1) Buagaimana simbol unta dapat dilafsiskan melalui péndekatan psikologi Jungian?
2) Bagaimana simbel singa dapai ditafsirkan meldlul pendekatan psikologi Jungian?
3) Bagaimana simbol anak dapat ditaﬁl‘knn melalui pendekatan psikologi Jungian?

Pada tesis ini penulistmengajukan sebuah hipotesis bahWa dengan teks "Mengenai Tiga
Metamorfosis Roh’, Nietzsche hendak mengajukan sebuah konsep tentang manusia-
melampaui vang pada Jung dimaknai sehagai proses pengembangan din secara psikis, Pada
proses ini, terdapat sebuah hubungan timbal-balik vang saling mempengaruhi antara dunia
internal subjek dan eksternalitas dunianya, Subjek tidak dapat melakukan perubahan
transformatil’ menjadi lebih kuat apabila subjek tidak didukung oleh dayva-daya eksternal
yang berfungsi sebagai pendorong, penekan dan penyuplai energi bagi dirinya agar mampu
melakukan transfigurasi,



1.3. Metode dan Batasan Penelitian

Dalam menguraikan konten *Mengenai Tiga Metamorfosis Roh,' Nietzsche menggunakan
alur maju. Dengan kata lain, teks memiliki prolog dan epilog vang jelas, Selain itu, teks dapat
dibagi menjadi tiga bagian tegas di mana Nietzsche memberikan deskripsi vang cukup terang
untuk masing-masing figur roh. Nietzsche mengawali uraiannya mengenai transformasi roh
pertama dalam wujud unta saat berkata “Apa vang berat? Demikian bertanva roh
penangmg. la berlutut layaknyva seekor unta dan menghendaki dirinve dibebani muctan™
Selanjutnya, teks masih membicarakan mengenai karakteristik unta, sampai kalimat yang
menandai penggambaran figur roh singa dimulai; “Namun, di padang gurung paling sunyi,
metamaorfosis kedua terfadl, DI sini_rokmenjadi singa, rok hendak mencari kebebasannva
dan menjadi tuan di padarg gurnmmya. " Pada bagianselanjutnya, saat cerita hendak beralih
dari deskripsi singd menjadianak, Nietzsche lalu menuliskan, “Tapl, berftahu aku wahal
squdara-saudaraky, fentgng apa yang mampn dilokukan anak, yang bahkan singa tidak
mampu melakukanma? Menpapa hewan pemangso singa masih harus menjodi anak?”
Dengan struktur teks dan alir ceritannya vang dapat dipilah berdasarkan deskripsi masing-
masing {igur, 1esis ini dengan demikian akan menjadikan bogian ilustrasi dari masing-masing
figur roh sebagai bahan pokok untuk masing-masing bab kajian tentang unta, singa dan juga

anak.

Sehagai bahan primer untuk penulisan tesig ini, penulis akan mengikuti argumentasi yang
dijelaskan eleh Carl Gusiav Jung dalam menganalisa alegor *Mengenal Tiga Metamorfosis
Roh.' Di dalam Nictzsche s Lorathustra, Jung dengan @ara yang sama menggunakan alur
maju dengan menafsickan eks dar satu bagian ke bagian bepikutnya secara bertahap.
Karenanya, pembabakan untuk memilah argumentasi Jung pada penulisan tesis ini menjadi
cukup terang. Pertama, bahan primer vaitu teks ‘Meagenai Tiga Metamorfosis Roh® itu
sendiri akan dibagi tiga dilihat berdasarkan konten deskriptif atas masing-masing figur
perubahan roh, Tiga bahan im akan dipergunakan sebaga bahan dasar pengkajian tesis vang
akan ditulis dalam tiga bab untuk masing-masing figur unta, singa dan anak. Kedua,
argumentasi dan penjelasan yang Jung paparkan akan mengikuti pembagian yang telah
dilakukan pada teks ‘Mengenai Tiga Metamorfosis Roh® sebagaimana dilakukan pada
tahapan awal. Dengan demikian, alur argumentasi pokok dari Jung akan dipakai sebagai
argumentasi pokok di dalam penulisan tesis ini. Ketiga, argumentasi pokok yang ditawarkan
oleh Jung dalam menafsirkan On the Three Metamorphoses akan dielaborasi lebih dalam
dengan menggunakan karva-karva Jung lainnya. Pola kajian vang akan diambil dari 1esis ini,



dengan demikian, akan dilakukan dengan memperdalam teks "Mengenai Tiga Metamorfosis
Roh’ dengan berfokus pada tiga simbol roh tanpa mempertautkannya dengan konteks

Zavathustra secara keseluruhan.
1.4.Sumber dan Sistematika Penulisan

Karva Mietzsche * Thus Spoke Zarathustra’ yang akan dipergunakan sebagai rujukan pada
kajian tesis ini adalah terbitan Cambridge University Press yvang diedit oleh Adrian Del Caro
dan Robet B. Pippin, dan diterbitkan pada tahun 2006, Selanjutnya, rujukan primer untuk
penulisan tesis ini adalah catatan-catatan seminar Jung vang diterbitkan oleh Princeton
University Press tahun 1988, Melengkapi dua rujukan pokok di atas, penulis akan
melengkapi bangunan argumentasi Jung dengiifomerujuk pada karya-karyva Jung lainnya,

termasuk para komentator Jung.

Tesis ini, selanjutnya, akan disusun menjadi enam bab, Bab pertama adalah pendahuluan.
Pada bagian ini, penulis menulid beberapa subjudul meneakup latar belakang, rumusan
masalah, hipotesis, metode, batasan penelitian, sumber dan sistemartika penulisan. Pada bab
kedua, penulis akan mencantumkanobiografl Nietzsche sertn teks On the Three
Metamarphoses. Bab kedua kemindian akan diikuti oleh tiga bab yang masing-masing akan
menguratkan tafsiran atas simbol unta, singa dan anak. Dalam mengelaborasi ketiga bab inti
tersebut, penulis akan memberikan sejumiah@ubjudul yang akan dikembangkan di dalam
proses penulisan. Bab keenam akan menjadi kesimpulan vang menutup keseluruhan tesis,
serta dilengkapi dengan bagian evaluasis
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